
 

 

 

OPTIMALISASI PENANGANAN PENUMPANG SAAT 

EMBARKASI DI KM. KELUD PADA MASA PANDEMI 

COVID-19 

 

SKRIPSI 

 

Untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran pada  

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 

Oleh  

 

REKA NURJANAH 

551811126608 N 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV 

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN  

SEMARANG 

2022 









 

v 
 

Moto dan Persembahan 

Moto : 

1. Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
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2. Raihlah ketinggian, karena bintang-bintang tersembunyi dalam jiwamu. 

Bermimpilah dalam-dalam, karena setiap impian mengawali tujuan (Pamela 

Vaull Starr). 

3. Carilah ilmu dan hiasilah dia dengan sikap tawadhu dan santun (Al-Hasan). 
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1. Bapak dan ibu saya yang selalu 

membimbing dan memberikan semangat, 

do’a serta kasih sayang tiada hentinya. 

2. Adik saya yang selalu medo’akan dan 

memberikan semangat kepada saya untuk 
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ABSTRAKSI 

 

Nurjanah, Reka, 2022. “Optimalisasi Penanganan Penumpang Saat Embarkasi 

Di KM. KELUD Pada Masa Pandemi Covid-19”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Pembimbing I: Capt. Samsul Huda, MM,M.Mar., Pembimbing II: H. 

Mustholiq,MM,M.Mar.E. 

Munculnya wabah virus corona atau penyakit Coronavirus Disease 2019 

(Covid-19) menjadi pandemi global yang memberikan dampak negatif bagi semua 

negara, baik secara medis, sosial,ekonomi, maupun transportasi. Dengan adanya 

kasus ini di Indonesia membuat tata kehidupan baru, salah satunya dibidang 

transportasi laut khususnya pada kapal penumpang. Dimana calon penumpang 

harus mempunyai persyaratan yang telah ditentukan dan harus dipenuhi ketika akan 

melaksanakan perjalanan. 

Pada penelitian ini penulis merumuskan masalah penelitian apa saja kendala 

yang dialami penumpang KM. KELUD saat proses embarkasi  pada masa pandemi 

Covid-19?, bagaimana upaya peningkatan penanganan penumpang saat proses 

embarkasi di KM. KELUD pada masa pandemi Covid-19? Penelitian ini dilakukan 

oleh penulis pada saat melaksanakan praktek laut di kapal penumpang KM.KELUD 

pada tanggal 22 Oktober 2020 sampai dengan 29 Juli 2021. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif, dengan teknik analisis data kualitatif, 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai 

penanganan embarkasi penumpang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis selama praktek 

laut, data-data yang diperoleh melalui wawancara dengan Nakhoda, Ml II Junior, 

serta petugas darat di pelabuhan. Adapun yang mejadi kendala saat proses 

embarkasi masih adanya calon penumpang yang belum membawa surat negatif 

swab antigen atau PCR. Serta upaya peningkatan penanganan penumpang dimasa 

pandemi Covid-19 yaitu proses scanning barang milik penumpang, pengecekan 

tiket dan bukti negatif swab antigen, setelah itu penumpang akan naik dengan 

menggunakan tangga garbarata yang kemudian di deck 4 kapal untuk dicek kembali 

mengenai tiket dan hasil negatif swab antigen oleh petugas di kapal. 

Dalam hal ini disimpulkan karena adanya calon penumpang yang tidak 

memenuhi persyaratan hal tersebut memperlambat proses pelaksanaan embarkasi 

penumpang. Adapun saran penulis adalah kepada petugas darat sebaiknya 

memberikan informasi ketika calon penumpang sedang stanby di depan terminal 

penumpang untuk melengkapi apa yang menjadi persyaratan perjalanan, sehingga 

saat embarkasi telah dapat berjalan dengan lancar. 

 

 

Kata kunci: Embarkasi, Pandemi, Kualitataif, Penumpang 
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ABSTRACT 

 

Nurjanah, Reka, 2022. “Optimalisasi Penanganan Penumpang Saat Embarkasi 

Di KM. KELUD Pada Masa Pandemi Covid-19”. Thesis Nautical Study 

Program, Diploma IV Program, Semarang Marchant Marine Polytechnic, 

Advisor I: Capt. Samsul Huda, MM, M.Mar., Advisor II: H. Mustholiq, 

MM, M.Mar.E. 

The emergence of the corona virus outbreak or coronavirus disease 2019 

(covid-19) became a global pandemic that had a negative impact on all countries, 

both medically, socially, economically, and transportation. With this case, 

Indonesia has created a new way of life, one of which is in the field of sea 

transportation, especially on passenger ships. Where prospective passengers must 

have predetermined requirements and must be met when going on a trip. 

In this study, the authors formulate research problems what are the obstacles 

experienced by KM passengers. KELUD during the embarkation process during the 

Covid-19 pandemic?, how are the efforts to improve passenger handling during the 

embarkation process at KM. KELUD during the Covid-19 pandemic? This research 

was conducted by the author when carrying out sea practice on the passenger ship 

KM.KELUD on October 22, 2020 to July 29, 2021. The research method used was 

descriptive qualitative method, with qualitative data analysis techniques, data 

collection techniques in the form of observation, interviews and documentation 

regarding the handling of passenger embarkation. 

Based on the results of research conducted by the author during marine 

practice, the data obtained through interviews with the skipper, Ml II Junior, and 

land officers at the port. As for the obstacles during the embarkation process, there 

are still prospective passengers who have not brought a negative letter for swab 

antigen or PCR. As well as efforts to improve passenger handling during the Covid-

19 pandemic, namely the process of scanning passengers' belongings, checking 

tickets and negative evidence of antigen swab, after which passengers will go up 

using the aerodrome ladder which is then on deck 4 of the ship to be rechecked 

regarding tickets and negative results of antigen swab. by officers on board. 

In this case, it is concluded that because there are prospective passengers 

who do not meet the requirements, it slows down the process of carrying out 

passenger embarkation. The writer's suggestion is that ground officers should 

provide information when prospective passengers are on standby in front of the 

passenger terminal to complete the travel requirements, so that when embarkation 

can run smoothly. 

 

 

Keywords: Embarkation, Pandemic, Qualitative, Passenger 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada 11 Maret 2020, World Health Organization (WHO) telah resmi 

mengumumkan kejadian luar biasa virus korona atau Coronavirus Disease 

2019 (Covid-19) sebagai pandemi global. Membuat semua orang tersentak. 

Sebagian mungkin awam dengan istilah pandemi, namun dapat dirasakan 

bahwa sesuatu yang besar sedang terjadi. Seiring  berjalannya waktu, terbukti 

bahwa pandemi Covid-19 memang sebuah kejadian luar biasa. Hingga 31 Mei 

2021, virus tersebut telah tersebar dengan pesat setidaknya di 219 

negara/teritori, dengan total infeksi global lebih dari 171,5 juta kasus dan 3,7 

juta kematian. Tingginya kecepatan penyebaran wabah ini memberikan 

dampak negatif yang luar biasa besar bagi seluruh negara, baik dari sisi 

kesehatan, sosial dan kesejahteraan, maupun ekonomi. (Gebreyesus, 2020) 

Indonesia terkonfirmasi kasus Covid-19 pertama kali tanggal 2 Maret 

2020, kemudian WHO mengeluarkan panduan terbaru untuk pencegahan 

penyebaran virus corona tanggal 9 Juli 2020 di sektor transportasi, maka 

Pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor Nomor 41 

Tahun 2020 Tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

18 Tahun 2020 tentang Pengendalian Transportasi dalam rangka Pencegahan 

Penyebaran Covid-19. Sedangkan dalam masa adaptasi kebiasaan baru telah 
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diatur dalam Surat Edaran Nomor 12 Tahun 2020 untuk Transportasi Laut 

(Sitorus & Sitorus, 2021). 

Dengan adanya kasus Covid-19 ini, membuat kondisi kehidupan 

masyarakat dibatasi oleh pemerintah, salah satunya yaitu di bidang 

transportasi. Pembatasan ini dilakukan guna mengurangi penyebaran virus 

Covid-19, atau dikenal sebagai istilah PPKM (Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat). Salah satunya yaitu pemberlakuan aturan ini dibidang 

transportasi laut, yang masih banyak diminati oleh masyarakat untuk 

berpergian. 

Transportasi telah digunakan sejak dahulu kala, baik melalui darat, laut 

maupun udara. Indonesia merupakan negara kepulauan yang dihubungkan 

oleh laut dari satu pulau ke pulau lainnya. Untuk menghubungkan pulau-pulau 

tersebut, transportasi laut menjadi primadona bagi masyarakat karena tarifnya 

yang masih relatif murah. Namun, adanya pandemi Covid-19 membuat orang 

yang berpergian dibatasi, sesuai dengan aturan yang diberlakukan oleh 

pemerintah. Mereka harus menerapkan protokol kesehatan dan mematuhi 

persyaratan yang ada. 

Khusus untuk kapal penumpang, pemerintah melalui Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut (Ditjenhubla) telah menunjuk Perusahaan Pelayaran 

Nasional Indonesi (PT. Pelni) untuk mengoperasikan kapal penumpang. PT. 

Pelni merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di bidang 
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transportasi laut, saat ini mengoperasikan 26 kapal penumpang yang singgah 

di berbagai pelabuhan di Nusantara.  

Salah satu kapal yang dioperasikan oleh PT. Pelni yaitu KM. KELUD, 

dengan kapal tipe 2000 orang. Adapun rute pengoperasian KM.KELUD yaitu 

Tanjung Priok  Jakarta, Batu Ampar Batam, Tanjung Balai Karimun dan  

Bandar Deli Belawan.  

Salah satu syarat bagi penumpang untuk naik ke atas kapal adalah 

memiliki tiket resmi yang dikeluarkan oleh perusahaan. Tiket tersebut 

digunakan sebagai bukti saat proses embarkasi. Selain tiket di masa pandemi 

Covid-19 ini, penumpang yang akan menaiki kapal juga harus memiliki surat 

keterangan hasil negatif rapid tes antigen 1 x 24 jam maupun  keterangan 

negatif tes PCR dalam kurun waktu 2 x 24 jam dan telah melakukan vaksinasi 

minimal tahap pertama. Dengan mematuhi protokol kesehatan yang telah 

ditetapkan, maka diharapkan bisa mengurangi penyebaran virus corona, dan 

memperlancar proses embarkasi penumpang.  

Namun dalam praktiknya, terkadang masih ada calon penumpang yang 

berusaha untuk tidak melampirkan surat negatif rapid antigen maupun PCR 

dan hanya menunjukkan sertifikat vaksinasi. Dengan begitu, maka 

penumpang tidak bisa naik ke atas kapal karena tidak memenuhi persyaratan 

yang telah ditetapkan.  

Dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membahas 

mengenai bagaimana penanganan penumpang di masa pandemi Covid-19, 
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sehingga proses embarkasi dapat berjalan dengan lancar. Sehubung dengan 

hal tersebut, penulis memilih judul “OPTIMALISASI PENANGANAN 

PENUMPANG SAAT EMBARKASI DI KM. KELUD PADA MASA 

PANDEMI COVID-19“. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian sangat penting digunakan dalam sebuah skripsi dengan 

mempunyai tujuan agar penulis dapat membangun batasan-batasan yang perlu 

dijelaskan dan dipaparkan sesuai dengan ruang lingkup yang dilakukan dan 

tidak melebihi penjelasan diluar konteks penelitian. 

Pada penelitian ini penulis hanya fokus terhadap permasalahan yang 

dijumpai saat melaksanakan praktek di atas kapal. Maka dari itu, penulis 

fokus terhadap permasalahan yang terjadi dan membatasi  hanya berkaitan 

dengan optimalisasi penanganan penumpang dimasa pandemi Covid-19, yang 

berpengaruh terhadap proses embarkasi penumpang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat mengidentifikasi 

beberapa permasalahan yang terjadi bagi pengguna jasa angkutan laut, 

khususnya penumpang kapal KM. KELUD. Adapun yang menjadi rumusan 

masalah penulis pada skripsi ini, yaitu : 

1. Apa saja kendala yang dialami penumpang KM. KELUD saat proses 

embarkasi pada masa pandemi Covid-19? 
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2. Bagaimana upaya peningkatan penanganan penumpang saat proses 

embarkasi di KM. KELUD pada masa pandemi Covid-19 ? 

D. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan selama proses embarkasi, 

penumpang mematuhi aturan yang telah ditetapkan dan menerapkan protokol 

kesehatan. Sehingga embarkasi dapat berjalan dengan lancar. Adapun tujuan 

dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui kendala yang dialami oleh penumpang KM. KELUD  

saat proses embarkasi pada masa pandemic Covid-19. 

2. Untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam 

peningkatan penanganan penumpang saat embarkasi di KM. KELUD 

pada masa pandemi Covid-19. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Dapat memberikan pengetahuan dan informasi bagi   pembaca 

untuk mempersiapkan persyaratan yang diperlukan oleh 

penumpang sebelum naik ke kapal. 

b. Dapat menambah wawasan dan dijadikan sebagai referensi oleh 

taruna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 
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2. Manfaat Secara Praktis 

a. Untuk perusahaan PT.Pelni yang selalu terbuka dan menerima 

masukan dari pihak manapun. Sehingga pelayanan penumpang 

berjalan dengan lancar dan memberikan kepuasan kepada 

pengguna kapal. 

b. Untuk pihak crew kapal yang selalu siap menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya dalam melayani setiap penumpang, sehingga 

memberikan kenyamanan selama pandemi Covid-19. 

c. Untuk pelabuhan atau terminal penumpang yang sudah 

memberikan fasilitas dan informasi yang memadai, sehingga calon 

penumpang merasa puas dan nyaman dengan fasilitas pelabuhan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. DESKRIPSI TEORI 

Pada bab ini menjelaskan deskripsi teori yang berhubungan dengan 

optimalisasi penanganan penumpang pada saat embarkasi dimasa pandemi 

Covid-19. Deskripsi teori merupakan suatu rangkaian yang berisi  mengenai 

penjelasan atau uraian tentang teori sebagai data penunjang dan pendukung 

yang digunakan dalam penulisan skripsi ini. 

Deskripsi teori dibuat oleh penulis untuk dijadikan sebagai pendukung 

dalam penulisan skripsi ini. Digunakan sebagai pemahaman guna 

mempermudah dalam pemahaman dari isi skripsi. Penjelasan yang digunakan 

oleh penulis dalam bab ini bersumber dari buku-buku referensi dan jurnal 

yang digunakan sebagai acuan, sehinga dapat menyempurnakan penulisan 

dari skripsi ini. 

1. Pengertian Optimalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia optimalisasi berasal dari 

kata optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, 

menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, proses, cara, 

perbuatan mengoptimalkan.  

Sehingga optimalisasi dapat diartikan sebagai suatu proses untuk 

meningkatkan suatu tindakan untuk menjadi lebih baik, sempurna dan 

lebih efektif.  
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2. Penanganan penumpang  

Penumpang adalah semua orang selain nakhoda dan awak kapal atau 

orang lain yang melakukan kegiatan di atas kapal selama dalam 

perjalanan. Dengan adanya penumpang yang berada di atas kapal, maka 

ia harus memiliki tiket pengangkutan resmi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Dengan adanya tiket tersebut maka seorang penumpang 

telah terikat perjanjian pengangkutan dengan perusahaan kapal tersebut. 

Adanya perjanjian pengangkutan menimbulkan kewajiban penumpang 

yang harus dipenuhi. 

a. Kewajiban penumpang 

Pada dasarnya setiap penumpang yang telah terikat dengan 

perjanjian pengangkutan maka mempunyai kewajiban sebagai 

berikut : 

1). Tidak membawa barang yang membahayakan penumpang 

lain maupun crew kapal. 

2). Menaati peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

pelayaran. 

3). Memiliki tiket resmi sesuai dengan ketentuan. 

b. Prosedur penanganan penumpang 

Selama masa pandemi Covid-19, proses pelayanan 

penumpang harus memenuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah, serta harus menerapkan protokol kesehatan dan 

melakukan social distancing. 
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Oleh karena itu berikut beberapa prosedur yang diterapkan 

oleh PT.Pelni dalam penanganan penumpang : 

1). Setiap Petugas Loket dan Petugas Cabang yang melayani 

penjualan tiket wajib menggunakan APD (Alat Pelindung 

Diri) berupa masker dan sarung tangan pada saat pelayanan 

penjualan tiket. 

2). Setiap calon penumpang wajib untuk menggunakan masker 

dan wajib membersihkan tangan dengan menggunakan 

sabun serta air mengalir atau hand sanitizer sebelum masuk 

di Loket Penjualan Tiket. 

3). Setiap calon penumpang wajib dilakukan pemeriksaan suhu 

dengan Thermo Gun oleh petugas loket dan petugas cabang 

sebelum masuk di loket penjualan tiket. 

4). Apabila suhu tubuh calon penumpang melebihi ketentuan 

(37.5 derajat C) dan menunjukkan gejala-gejala terindikasi 

Covid-19, maka calon penumpang dilarang untuk memasuki 

area Loket Penjualan Tiket. 

Apabila suhu tidak melebihi ketentuan (37.5) atau dalam 

kondisi normal dan tidak ditemukan gejala-gejala terindikasi 

Covid-19 maka calon penumpang diarahkan dan diwajibkan untuk 

membersihkan tangan dengan menggunakan sabun dan air 

mengalir atau hand sanitizer, selanjutnya melanjutkan proses 

pembelian tiket dengan menerapkan physical distancing. 



10 
 

 

3. Pengertian Embarkasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia embarkasi yaitu 

pemberangkatan dengan pesawat terbang atau kapal laut. Embarkasi 

secara definisi diartikan sebagai pemberangkatan dengan  menggunakan 

pesawat terbang atau kapal laut yang dilakukan dari tempat-tempat yang 

sudah ditetapkan.  

Proses pelayanan embarkasi pada KM. KELUD dimasa pandemi 

Covid-19 ini  harus mematuhi surat edaran yang sudah ditetapkan oleh 

pemerintah. Penumpang yang bisa naik ke atas kapal apabila mereka 

memiliki semua dokumen dan persyaratan yang sudah ditetapkan. 

Sehingga proses embarkasi penumpang bisa berjalan dengan lancar. 

Dengan adanya pandemi Covid-19 ini. 

Pelaksanaan embarkasi penumpang KM. KELUD dilaksanakan 2  

jam sebelum keberangkatan kapal, serta 15 menit sebelum embarkasi 

dilakukan Mualim I atau ABK yang berdinas jaga di informasi deck 5 

mengumumkan melalui PA (Public Address) supaya semua tim 

embarkasi menempati posnya masing-masing. Sehingga saat embarkasi 

di mulai semua tim telah siap untuk menerima penumpang dengan 

memperhatikan tiket yang dibawa. Namun dimasa pandemi Covid-19 

seperti sekarang ini, penumpang yang akan naik ke kapal diwajibkan 

memiliki hasil negatif rapid antigen 1 x 24 jam serta sebagai tambahan 

kartu vaksinasi minimal dosis pertama.  
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Pihak kapal harus berkoordinasi dengan tim embarkasi darat agar 

pengawasan diperketat, serta hanya penumpang yang memiliki tiket 

resmi dan persyaratan lengkap untuk diperbolehkan naik ke atas kapal. 

Embarkasi didarat terdiri dari kepala operasi kepala keuangan beserta 

staf dan satpam yang bersiap di pelabuhan. 

Adapun pembagian tugas embarkasi penumpang di KM. KELUD 

yaitu sebagai berikut : 

a. Anjungan : 

1). Markonis I 

2). Juru mudi jaga 

3). Cadet jaga 

b. Tangga utama deck V terdiri dari : 

1). Mualim II Senior. 

2). Dua orang satpam kapal. 

3). Perawat I 

4). Markonis II 

c. Tangga deck IV depan terdiri dari : 

1). Mualim III Senior. 

2). Dua orang satpam kapal. 

3). Kerani II. 

4). Pelayan ekonomi dua orang di hall A 

d. Tangga deck IV belakang terdiri dari : 

1). Mualim II Junior. 
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2). Kerani II. 

3). Dua orang satpam kapal. 

4). Pelayan ekonomi dua orang  

e. Informasi deck V terdiri dari : 

1). Jenang I dan pelayan kepala untuk melayani penumpang 

yang membutuhkan informasi. 

Dalam pelaksanaan embarkasi penumpang di KM. KELUD, perwira 

deck telah mempunyai tugas dan tanggung jawabnya masing-masing 

sesuai dengan jabatannya. Adapun tugas dan tanggung jawab perwira 

deck saat pelaksanaan embarkasi penumpang di KM.KELUD sebagai 

berikut : 

a. Mualim I / Chief Officer 

Pada saat proses embarkasi berlangsung Mualim I mempunyai 

tugas sebagai berikut : 

1). Memberikan tugas kepada tim embarkasi untuk 

mengarahkan penumpang yang akan naik ke kapal. 

2). Melakukan pengamatan atau monitor proses jalannya 

embarkasi penumpang dari Anjungan. 

3). Memberikan tugas kepada security / satpam kapal agar 

melakukan penjagaan di pintu embarkasi Dek 4. 

4). Memberikan tugas kepada jenang / pelayan kepala, agar 

mengkoordinasi anak buahnya (pelayan kelas I dan II serta 
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pelayan ekonomi) untuk membantu penumpang dalam 

menunjukkan kelasnya sesuai dengan tiket yang dibawa. 

b. Mualim II / Second Officer 

Pada saat proses embarkasi Mualim II mempunyai tanggung 

jawab kepada Mualim I.  

Adapun tugas yang dilakukan oleh Mualim II yaitu :  

1). Melakukan komunikasi dengan perwira deck untuk 

mengarahkan kepada penumpang agar naik melalui tangga 

yang telah disiapkan dan ditentukan. 

2). Melakukan monitor penumpang yang akan naik ke kapal 

melalui tangga pelabuhan di deck 4. 

3). Melakukan sweeping / pengecekan tiket dengan dibantu oleh 

tim pengecekan tiket lainnya. 

c. Mualim III / Third Officer 

Pada saat proses embarkasi Mualim III memiliki tanggung 

jawab terhadap Mualim I. Adapun tugas yang dilakukan oleh 

mualim III yaitu : 

1). Melakukan pengawasan terhadap barang atau muatan yang 

akan dimuat pada palka. 

2). Menerima serta melakukan pengecekan over baggage 

penumpang. 
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3). Setelah selesai melakukan kegiatan bongkar dan muat di 

palka, membantu perwira deck yang lainnya dalam 

embarkasi. 

4). Berkoordinasi dengan perwira deck yang lain untuk 

memberikan arahan terhadap penumpang yang akan naik 

dan turun melalui tangga yang telah disediakan dan 

ditentukan. 

4. Definisi Kapal Penumpang / Kapal Roro 

Berikut dilampirkan contoh gambar kapal penumpang KM. KELUD 

milik PT. PELNI  

 

Gambar 2.1 Kapal KM. KELUD 

    Sumber : Dokumentasi pribadi penulis 

Kapal merupakan alat kendaraan pengangkut penumpang atau 

barang yang digunakan di laut dan sungai serta mempunyai laju 

terhadap air.  Penggunaan kapal telah lama digunakan sejak jaman 

dahulu kala guna untuk berpindah dari suatu tempat ke tempat yang 
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lainnya. Dalam pengangkutan barang dan penumpang sendiri kapal 

dibedakan menjadi kapal penumpang dan kapal roro.  

Kapal penumpang merupakan kapal yang dibangun dan 

dikonstruksikan serta mempunyai fasilitas akomodasi untuk 

mengangkut penumpang lebih dari 12 (dua belas ) orang.  

Sedangkan kapal roro merupakan kapal yang memiliki satu atau 

lebih geladak baik terbuka maupun tertutup yang digunakan untuk 

mengangkut segala jenis kendaraan sebagai muatan yang dimuat 

melalui sistem pintu rampa dibagian depan maupun belakang kapal dan 

dimuat serta dibongkar dari dan ke atas kapal menggunakan kendaraan 

atau platform yang dilengkapai dengan roda. Kapal roro juga dilengkapi 

dengan akomodasi untuk mengangkut penumpang. 

Salah satu kapal penumpang yang dioperasikan oleh perusahaan PT. 

PELNI yaitu KM. KELUD dengan kapasitas 2000 orang. Adapun rute 

pelayanan KM. KELUD yaitu Tg. Priok Jakarta, Batu Ampar Batam,Tg. 

Balai Karimun dan Bandar Deli Belawan. Kapal KELUD merupakan 

kapal buatan Jerman yang dibangun pada tanggal 31 Oktober 1998 

dengan panjang kapal 146,50 meter dan lebar 23,40 meter. Kapal 

KELUD merupakan kapal milik Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 

yang dioperasikan oleh PT. Pelni. 

5. Pelabuhan / Port 

Menurut UU No.17 tahun  2018 Pelabuhan adalah tempat yang 

terdiri atas daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai 



16 
 

 

tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang 

dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, 

dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh 

kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan 

pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat 

perpindahan intra-dan antarmoda transportasi. 

Menurut UU No.17 Tahun 2018 Terminal adalah fasilitas pelabuhan 

yang terdiri atas kolam sandar dan tempat kapal bersandar atau tambat, 

tempat penumpukan, tempat menunggu dan naik turun penumpang, 

dan/atau tempat bongkar muat barang. 

a. Terminal dibedakan menjadi 2 yaitu : 

1). Terminal Khusus adalah terminal yang terletak di luar 

Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan 

Kepentingan pelabuhan yang merupakan bagian dari 

pelabuhan terdekat untuk melayani kepentingan sendiri 

sesuai dengan usaha pokoknya. 

2). Terminal untuk kepentingan sendiri adalah terminal yang 

terletak di dalam Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah 

Lingkungan Kepentingan pelabuhan yang merupakan bagian 

dari pelabuhan untuk melayani kepentingan sendiri sesuai 

dengan usaha pokoknya. 
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b. Menurut kelasnya, terminal penumpang dibagi menjadi 3 yaitu : 

1). Terminal Penumpang Kelas A 

a). bangunannya harus permanen atau bangunan arsitektur 

daerah yang khusus sebagai terminal penumpang. 

b). ber-AC untuk calon penumpang 

c). ruang ber-AC untuk pengantar/penjemput ruang yang 

terpisah dengan para calon penumpang. 

d). ruang bagi pejabat penting (VIP Room) 

e). tempat parkir yang cukup. 

f). kelengkapan lainnya seperti : fasilitas ruang informasi, 

pelayanan kesehatan, tempat sholat, toilet, kantin. 

2). Terminal Penumpang Kelas B 

a). bangunannya permanen / bangunan arsitektur di daerah 

yang khusus bagi terminal penumpang. 

b). memilih ruangan untuk calon penumpang. 

c). dilengkapi kipas angin dan tempat duduk. 

d). memiliki ruangan bagi pengantar atau penjemput. 

e). memiliki fasilitas lain : ruang informasi, tempat sholat, 

toilet. 

f). memiliki tempat parkir. 

3). Terminal Penumpang Kelas C 

a). bangunan gedung semi permanen. 
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b). fasilitas yang disediakan yaitu : toilet, tempat sholat, 

pengeras suara dan lain sebagainya. 

c. Pelayanan Pelabuhan 

Untuk memenuhi penanganan penumpang demi keselamatan 

dan kenyamanan, maka perlu disediakan pelayanan fasilitas 

terminal penumpang yang memadahi. Hal tersebut telah diatur 

berdasarkan keputusan Peraturan Menteri Nomor 119 Tahun 

2015. 

Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Laut di Terminal, 

wajib disediakan dan dilaksanakan oleh operator terminal 

penumpang yang meliputi : 

1). Pelayanan keselamatan yang berupa informasi dan fasilitas 

keselamatan dan kesehatan. 

2). Pelayanan keamanan dan ketertiban  di terminal, meliputi: 

a). ruang tunggu penumpang dan pengantar/penjemput. 

b). fasilitas naik turun penumpang dari dan ke kapal. 

c). pos dan petugas keamanan. 

d). informasi gangguan keamanan. 

e). peralatan dan pendukung keamanan. 

3). Pelayanan Kehandalan / keteraturan 

a). kemudahan untuk mendapatkan tiket. 

b). informasi mengenai jadwal keberangkatan dan 

kedatangan kapal. 



19 
 

 

4). Pelayanan kenyamanan di terminal 

a). ruang tunggu. 

b). gate / koridor boarding. 

c). garbarata. 

d). toilet. 

e). tempat ibadah. 

f). lampu penerangan. 

g). fasilitas kebersihan. 

h). fasilitas pengatur suhu. 

i). ruang pelayanan kesehatan. 

j). area merokok. 

5). Pelayanan kemudahan 

a). informasi pelayanan. 

b). informasi waktu kedatangan dan keberangkatan kapal. 

c). informasi gangguan perjalanan kapal. 

d). informasi angkutan lanjutan. 

e). fasilitas layanan penumpang. 

f). fasilitas kemudahan naik / turun penumpang. 

g). tempat parkir. 

h). pelayanan bagasi penumpang 

6). Pelayanan kesetaraan 

a). fasilitas penyandang difable. 

b). ruang ibu menyusui. 
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6. Pengangkutan / Carrier  

a. Pengangkutan 

Dengan adanya perjanjian pengangkutan antara pengangkut 

dengan penumpang atau pengirim barang, maka peristiwa 

pengangkutan bisa terjadi. Menurut Abdulkadir Muhammad 

(2016), pengangkutan adalah proses kegiatan membawa barang 

atau penumpang dari tempat pemuat ke tempat tujuan dan 

menurunkan barang atau penumpang dari alat pengangkutan ke 

tempat yang ditentukan. Sedangkan perjanjian merupakan 

persetujuan baik tertulis maupun lisan yang dibuat oleh dua pihak 

atau lebih, serta masing-masing bersepakat untuk menaati apa 

yang ada di persetujuan tersebut. Sehingga perjanjian 

pengangkutan dapat diartikan sebagai persetujuan mengikatkan 

diri dalam menyelenggarakan pengangkutan penumpang atau 

barang yang membawa dari suatu tempat ke tempat yang lain 

dengan selamat, yang mana penumpang atau pengirim barang 

mengikatkat diri untuk memenuhi kewajibannya membayar biaya 

pengangkutan. 

Proses penyelenggaraan pengangkutan terdiri dari 4 tahap, 

yaitu : 

1). Tahap persiapan, yaitu mempersiapkan alat pengangkut 

penumpang beserta alat penunjang yang memadahi. 
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2). Tahap penyelenggaraan, meliputi kegiatan untuk melakukan 

pemindahan barang / penumpang dengan alat pengangkutan 

dari tempat pemberangkatan menuju tempat tujuan yang 

telah disepakati 

3). Tahap penyerahan barang, yaitu proses penyerahan barang 

kepada penerima/penumpang saat proses turunnya 

penumpang. 

4). Tahap penyelesaian persoalan, yaitu penyelesaian persoalan 

yang terjadi/timbul selama proses pengangkutan 

berlangsung. 

b Kewajiban dan Tanggung Jawab Pengangkut 

Dengan adanya perjanjian pengangkutan antara dua pihak 

yaitu pengangkut dan pengirim barang atau penumpang. Maka 

akan tercapai suatu kesepatan diantara dua pihak, yang melahirkan 

perjanjian pengangkutan. Oleh karena itu pengangkut mempunyai 

kewajiban dan tanggung jawab yang harus dipenuhi. 

Kewajiban pengangkutan diatur dalam Pasal 468 ayat (1) 

KUHD yang berisi “ Perjanjian pengangkutan mewajibkan 

pengangkut untuk menjaga keselamatan barang yang harus 

diangkut dari saat penerimaan sampai saat penyerahannya. 

Pengangkut harus mengganti kerugian karena tidak menyerahkan 

seluruhnya atau sebagian barangnya atau karena ada kerusakan, 

kecuali bila ia membuktikan bahwa tidak diserahkannya barang itu 
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seluruhnya atau sebagian atau kerusakannya itu adalah akibat 

sifatnya, keadaanya atau cacat barangnya sendiri atau akibat 

kesalahan pengirim. Ia bertanggungjawab atas tindakan orang 

yang dipekerjakannya, dan terhadap segala benda yang 

digunakannya dalam pengangkutan itu.” 

Pasal 268 ayat (2) KUHD kewajiban pengangkut yang utama 

adalah menyelenggarakan pengangkutan dan menjaga 

keselamatan barang yang diangkut mulai diterimanya dari 

pengirim sampai diserahkannya kepada penerima barang 

Dalam perjanjian pengangkutan, kewajiban pengangkut yaitu 

sebagai berikut : 

1). Melaksanakan pengangkutan barang atau penumpang 

dengan selamat dari pelabuhan pemuatan sampai di 

pelabuhan tujuan. 

2). Menjaga, merawat dan memelihara barang atau penumpang 

yang diangkut dengan semestinya. 

3). Menyerahkan barang yang dimuat dalam keadaan yang 

sebaik-baiknya, tanpa adanya kerusakan kepada penerima. 

4). Menurunkan penumpang di pelabuhan dengan kondisi yang 

aman dan selamat. 

Berdasarkan ilmu hukum tanggung jawab pengangkutan 

dibedakan menjadi 3 prinsip yaitu : 
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1). Prinsip tanggung jawab berdasarkan unsur kesalahan (fault 

liability) 

2). Prinsip tanggung jawab berdasrkan praduga (presumption of 

liability) 

3). Prinsip tanggung jawab mutlak (absolute liability) 

7. Tiket 

Menurut Anggraini (2018:27) tiket adalah suatu dokumen 

perjalanan yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan yang berisi 

rute,tanggal, data penumpang yang digunakan untuk melakukan suatu 

perjalanan. Penumpang yang akan naik ke kapal, pada dasarnya telah 

memiliki tiket yang digunakan sebagai bukti pengangkutan 

penumpang. Dengan memiliki tiket maka proses embarkasi bisa 

berjalan dengan lancar. 

Pembelian tiket kapal penumpang kapal Pelni bisa melalui situs 

website resmi maupun di agen resmi.  Adapun cara pemesanan tiket 

melalui website resmi yaitu dengan melakukan cara sebagai berikut : 

1). membuka website resmi  pt. pelni di www.pelni.co.id  

2). klik “reservasi tiket” , isi pilih asal pelabuhan dan tujuan tiba. 

3). tentukan tanggal dan bulan keberangkatan. 

4). pilih kelas kapal yang diinginkan. 

5). selanjutnya tentukan data pemesanan tiket dan mengisis data 

calon penumpang 

http://www.pelni.co.id/
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Berdasarkan keputusan Peraturan Menteri No. 19 Tahun 2020 

didalam penerbitan tiket sesuai pasal 8 ayat (2), paling sedikit memuat 

data sebagai berikut : 

1). nomor dan tanggal pemesanan 

2). nama kapal pengangkut 

3). nama penumpang 

4). nomor kartu identitas,surat izin mengemudi, atau paspor 

5). nomor kendaraan 

6). jenis kelamin 

7). kode pemesanan (booking code) nomor tiket 

8). tempat, tanggal, dan waktu pemberangkatan di pelabuhan asal 

9). pelabuhan tujuan 

10). waktu tiba di pelabuhan 

11). alamat layanan pengaduan pelanggan yang memuat nomor 

telepon, email, dan/atau situs web. 
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B. KERANGKA PENELITIAN 

Kerangka penelitian adalah konsep pada penelitian yang saling 

berhubungan, digunakan oleh penulis sebagai tahap pemikiran secara 

kronologis dalam menyelesaikan dan menjawab pokok penelitian, sehingga 

penelitian bisa lebih mudah untuk dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 

Optimalisasi penanganan penumpang saat 

embarkasi di KM.KELUD pada masa pandemi 

Covid-19 

 

Kendala yang dialami oleh 

penumpang KM. KELUD saat 

proses embarkasi. 

Analisa data dengan metode deskriptif kualitatif 

Upaya peningkatan penanganan 

penumpang saat embarkasi di KM. 

KELUD pada masa pandemi 

Covid-19  

Tujuan 

Pelaksanaan embarkasi penumpang berjalan dengan lancar, sehingga 

memberikan kenyamanan dan keamanan dimasa pandemi Covid-19 

Dengan melakukan observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi di KM. KELUD 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan deskripsi-deskripsi data yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya mengenai pembahasan tentang “OPTIMATLISASI 

PENANGANAN PENUMPANG SAAT EMBARKASI DI KM. KELUD 

PADA MASA PANDEMI COVID-19”. Maka dengan demikian pada bab ini 

menjadi bagian akhir dari skripsi ini, penulis memberikan simpulan dan saran 

yang berkaitan  dengan permasalahan yang dibahas, yakni : 

1. Pada masa pandemi Covid-19 kendala dalam pelaksanaan embarkasi 

penumpang KM. KELUD yaitu adanya calon penumpang yang belum 

melaksanakan swab antigen 1x24 jam, sehingga hal tersebut menjadi 

memperlambat  proses pelaksanaan embarkasi penumpang saat di 

terminal pelabuhan penumpang. 

2. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan penanganan embarkasi 

penumpang ketika masa pandemi covid-19 yaitu dengan menerapkan 

protokol kesehatan kepada seluruh calon penumpang yang akan naik 

keatas kapal serta disediakan sarana penunjang untuk penumpang 

seperti : 

a. Penyediaan swab antigen di area pelabuhan. 

b. Adanya ruang sterilisasi penumpang. 

c. penyediaan tempat cuci tangan. 

d. pengecekan suhu sebelum masuk ke ruang transit penumpang. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Mengingat adanya banyak kasus permasalahan yang terjadi pada kapal 

penumpang, maka dengan ini penulis memberikan batasan masalah yang 

terkait dengan studi kasus tersebut. Dimana penulis membatasi hanya pada 

pembahasan mengenai permasalahan yang terjadi pada kapal saat pelaksanaan 

penanganan embarkasi penumpang di masa pandemi covid-19. Hal ini 

dikarenakan adanya keterbatasan waktu, pengetahuan serta kesempatan 

penulis. Maka dalam skripsi ini terdapat batasan masalah yang menjadi ruang 

lingkup penulisan, yaitu : 

1. Pembahasan dalam permasalahan hanya mengenai kendala yang 

dialami oleh calon penumpang yang akan naik ke kapal ketika proses 

embarkasi. 

2. Pembahasan mengenai bagaimana upaya-upaya yang dilakukan dalam 

penanganan penumpang ketika masa pandemi covid-19 di kapal KM. 

KELUD. 

C.  Saran  

Berdasarkan hasil simpulan di atas, maka hendaknya kepada calon 

penumpang agar memperhatikan persyaratan perjalanan yang harus dipenuhi. 

Dimana persyaratan tersebut bisa berubah sewaktu-waktu. Maka dengan ini, 

penulis memberikan beberapa saran untuk : 

1. Perusahaan PT. Pelni, sebaiknya kepada petugas darat pelabuhan untuk 

memberikan informasi kepada calon penumpang ketika mereka sedang 

standby di depan terminal pelabuhan penumpang agar melengkapi 
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perlengkapan yang menjadi syarat perjalanan sehingga ketika 

pelaksanaan embarkasi penumpang dimulai tidak ada kendala yang di 

alami oleh penumpang. 

2. Sebaiknya untuk calon penumpang harus tetap memperhatikan 

persyaratan yang telah ditentukan dan mencari serta membaca informasi 

terkini terkait persyaratan perjalanan. 
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LAMPIRAN I  

SHIP’S PARTICULAR 
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LAMPIRAN II 

 WAWANCARA 

Narasumber 1 

Nama   : Capt. Asep Soparya 

Jabatan  : Nakhoda KM. KELUD 

1. Bagaimana prosedur pelaksanaan embarkasi penumpang yang dilakukan di 

KM. KELUD? 

Jawab : 

a. Calon penumpang wajib berada di pelabuhan terminal kurang lebih 

setengah jam sebelum keberangkatan kapal. 

b. Diperuntukan anak-anak dan wanita terlebih dahulu untuk naik ke atas 

kapal. 

c. Calon penumpang dilarang untuk memasuki daerah dekat dengan kapal 

sandar sebelum jam keberangkatan atau sebelum embarkasi 

dilaksanakan. 

d. Penumpang diperbolehkan untuk naik keatas kapal melalui tangga yang 

telah disediakan dan terpasang dengan benar. 

2. Bagaimana pembagian tugas perwira deck yang bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan embarkasi penumpang ? 

Jawab :  

Perwira deck yang bertanggung jawab terhadap jalannya embarkasi 

penumpang di KM KELUD dibagi sesuai dengan jabatan dan tugasnya yaitu: 
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a. Mualim I / Chief Officer 

Pada saat proses embarkasi berlangsung Mualim I mempunyai 

tugas sebagai berikut : 

1). Memberikan tugas kepada tim embarkasi untuk mengarahkan 

penumpang yang akan naik ke kapal. 

2). Melakukan pengamatan atau monitor proses jalannya embarkasi 

penumpang dari Anjungan. 

3). Memberikan tugas kepada security / satpam kapal agar 

melakukan penjagaan di pintu embarkasi Dek 4. 

4). Memberikan tugas kepada jenang / pelayan kepala, agar 

mengkoordinasi anak buahnya (pelayan kelas I dan II serta 

pelayan ekonomi) untuk membantu penumpang dalam 

menunjukkan kelasnya sesuai dengan tiket yang dibawa. 

b. Mualim II / Second Officer 

Pada saat proses embarkasi Mualim II mempunyai tanggung 

jawab kepada Mualim I.  

Adapun tugas yang dilakukan oleh Mualim II yaitu :  

1). Melakukan komunikasi dengan perwira deck untuk 

mengarahkan kepada penumpang agar naik melalui tangga yang 

telah disiapkan dan ditentukan. 

2). Melakukan monitor penumpang yang akan naik ke kapal melalui 

tangga pelabuhan di deck 4. 
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3). Melakukan sweeping / pengecekan tiket dengan dibantu oleh tim 

pengecekan tiket lainnya. 

c. Mualim III / Third Officer 

Pada saat proses embarkasi Mualim III memiliki tanggung jawab 

terhadap Mualim I. Adapun tugas yang dilakukan oleh mualim III yaitu 

: 

1). Melakukan pengawasan terhadap barang atau muatan yang akan 

dimuat pada palka. 

2). Menerima serta melakukan pengecekan over baggage 

penumpang. 

3). Setelah selesai melakukan kegiatan bongkar dan muat di palka, 

membantu perwira deck yang lainnya dalam embarkasi. 

4). Berkoordinasi dengan perwira deck yang lain untuk memberikan 

arahan terhadap penumpang yang akan naik dan turun melalui 

tangga yang telah disediakan dan ditentukan. 

Narasumber 2  

Nama   :  

Jabatan  : Petugas darat di pelabuhan 

1. Bagaimana tindakan terhadap calon penumpang yang akan naik ke kapal 

ketika masa pandemi Covid-19? 

Jawab :  
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Bahwasannya ketika penumpang akan naik ke atas kapal maka mereka harus 

standby di terminal kapal penumpang sebelum keberangkatan kapal, kurang 

lebih 30 menit sebelum keberangkatan kapal. Mereka juga harus mempunyai 

tiket resmi yang telah dikeluarkan dari perusahaaan serta membawa 

persyaratan perjalanan seperti bukti negatif rapid antigen. Adapun tindakan 

yang dilakukan terhadap penumpang sebelum naik ke atas kapal yaitu : 

a. Diwajibkan untuk mencuci tangan sebelum memasuk ke dalam terminal 

pelabuhan penumpang atau dengan menggunakan handsanitizer, serta 

melakukan pengecekan suhu. 

b. Setelah itu penumpang akan disterilisasi pada ruangan yang telah 

tersedia. 

c. Selanjutnya dilakukan pengecekan barang penumpang melalui proses 

scanning barang. 

d. Dilanjutkan dengan pemeriksaan tiket dan bukti surat negatif rapid 

antigen. 

2. Apa yang menyebabkan penumpang terkendala ketika proses pelaksanaan 

embarkasi? 

Jawab : 

Karena masih adanya penumpang yang belum memeuhi persyaratan, 

sehingga hal tersebut dapat mengganggu jalannya proses embarkasi. Sehingga 

mereka tidak bisa untuk masuk ke dalam kapal. 
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Narasumber 3 

Nama   : M. Suhardi 

Jabatan  : Mualim II Junior 

1. Bagaimana pembagian tugas embarkasi pada KM. KELUD ? 

Jawab : 

a. Anjungan : 

1). Markonis I 

2). Juru mudi jaga 

3). Cadet jaga 

b. Tangga utama deck V terdiri dari : 

1). Mualim II Senior. 

2). Dua orang satpam kapal. 

3). Perawat I 

4). Markonis II 

c. Tangga deck IV depan terdiri dari : 

1). Mualim III Senior. 

2). Dua orang satpam kapal. 

3). Kerani II. 

4). Pelayan ekonomi dua orang di hall A 

d. Tangga deck IV belakang terdiri dari : 

1). Mualim II Junior. 

2). Kerani II. 
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3). Dua orang satpam kapal. 

4). Pelayan ekonomi dua orang  

e. Informasi deck V terdiri dari : 

1). Jenang I dan pelayan kepala untuk melayani penumpang yang 

membutuhkan informasi. 

2. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan dalam penanganan penumpang 

ketika pandemi Covid-19? 

Jawab : 

Disediakannya saran penunjang untuk peumpang pada terminal pelabuhan 

penumpang, seperti adanya temapt untuk mencuci tangan, alat pengecekan 

suhu, penyediaan handsanitizer,ruang sterilisasi, penyediaan rapid antigen. 

3. Bagaimana prosedur penanganan embarkasi penumpang ketika masa pandemi 

covid-19? 

Jawab : 

Saat berlangsungnya embarkasi penumpang maka crew yang terlibat akan 

bersiap pada posnya masing-masing. Setelah itu penumpang masuk melalui 

deck 4 kapal yang terhubung dengan tangga garbarata, serta dilakukan 

pengecekan ulang terhadap tiket dan bukti negatif rapid antigen. Jika 

penumpang yang tidak memiliki hasil rapid tersebut, makan mereka diarahkan 

oleh petugas yang ada didarat untuk melakukan antigen terlebih dahulu yang 

tersedia di pelabuhan. 
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LAMPIRAN III 

DAFTAR CREW LIST KAPAL KM. KELUD 
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LAMPIRAN IV 

BUKTI NEGATIF SWAB ANTIGEN  
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LAMPIRAN V 

SERTIFIKAT KARTU VAKSINASI 
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